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ABSTRAK

Permasalahan dalam penelitian ini adalah tingkat kecemasan, konsentrasi, dan motivasi
tampil pemain bolavoli BVC LASAHAN Kabupaten Lima Puluh Kota masih kurang optimal.
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengukur tingkat kecemasan, tingkat konsentrasi, dan
motivasi tampil pemain bolavoli BVC LASAHAN Kabupaten Lima Puluh Kota. Jenis
penelitian ini adalah penelitian deskriptif. Penelitian dilakukan pada bulan Februari 2024 di
Lapangan Bolavoli BVC LASAHAN Kabupaten Lima Puluh Kota. Populasi penelitian ini
hanya terdiri dari pemain bolavoli BVC LASAHAN Kabupaten Lima Puluh Kota yang
berjumlah 20 pemain. Besar sampel penelitian ini adalah 14 atlet, dengan teknik purposive
sampling yang digunakan sebagai metode pengambilan sampel. Instrumen yang digunakan
dalam penelitian ini adalah: 1) tes SAS untuk mengetahui tingkat kecemasan, 2) tes konsentrasi
grid untuk mengetahui tingkat konsentrasi, dan angket motivasi untuk mengetahui tingkat
motivasi berprestasi. Teknik analisis data menggunakan analisis deskriptif persentase. Hasil
penelitian ini adalah sebagai berikut. 1) Tingkat kecemasan pemain bolavoli BVC LASAHAN
Kabupaten Lima Puluh Kota cukup rendah. 2) Tingkat konsentrasi pemain BVC LASAHAN
Kabupaten Lima Puluh Kota berada pada kategori memuaskan. 3) Motivasi kinerja pemain
Bolavoli BVC LASAHAN Kabupaten Lima Puluh Kota termasuk dalam kategori Baik.

Kata Kunci : Kecemasan, Konsentrasi, Motivasi Berprestasi, Bolavoli

Levels of Anxiety, Concentration, and Achievement Motivation in Volleyball Athletes

ABSTRACT
The problem in this research is that the level of anxiety, concentration and

performance motivation of BVC LASAHAN volleyball players, Lima Puluh Kota Regency is still
less than optimal. The aim of this research was to measure the level of anxiety, level of
concentration and motivation to perform at BVC LASAHAN volleyball players, Lima Puluh City
Regency. This type of research is descriptive research. The research was conducted in February
2024 at the BVC LASAHAN Volleyball Field, Lima Puluh City Regency. The population of this
study only consisted of 20 BVC LASAHAN volleyball players, Lima Puluh City Regency. The
sample size for this study was 14 athletes, with purposive sampling technique used as the
sampling method. The instruments used in this research were: 1) the SAS test to determine the
level of anxiety, 2) the grid concentration test to determine the level of concentration, and a
motivation questionnaire to determine the level of achievement motivation. The data analysis
technique uses descriptive percentage analysis. The results of this research are as follows. 1)
The anxiety level of BVC LASAHAN volleyball players, Lima Puluh City Regency is quite low.
2) The concentration level of BVC LASAHAN volleyball players in the Lima Puluh Kota region
is in the satisfactory category. 3) The performance motivation of BVC LASAHAN Volleyball
players, Lima Puluh City Regency is included in the Good category.

Keyword : Anxiety, Concentration, Achievement Motivation, Volleyball
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PENDAHULUAN
Olahraga merupakan suatu kegiatan yang wajib dilakukan setiap orang untuk

menjaga kebugaran dan kesehatan. Saat ini, olahraga sudah menjadi sebuah kebutuhan
dan sangat digemari oleh semua lapisan masyarakat. Dapat dikatakan bahwa olahraga
selama ini memberikan kontribusi yang sangat positif dan nyata terhadap peningkatan
kinerja dalam menjalankan aktivitas masyarakat. Selain itu, olahraga juga berperan
dalam penerapan sistem pembangunan berkelanjutan dan menjaga hubungan antara
satu negara dengan negara lain (Setiawan, Y., Amra, F. & Lesmana, H., 2018).
Olahraga kompetitif adalah olahraga yang memajukan dan mengembangkan atlet secara
terencana, bertahap dan berkelanjutan melalui kompetisi untuk mencapai kesuksesan
dengan dukungan ilmu pengetahuan dan teknologi (Setiawan, Y., Sodikoen, | &
Syahara, S., 2018).

Menurut Hermanzon (2018), untuk meningkatkan performa pemain khususnya
pemain bola voli maka unsur teknik, kebugaran jasmani, taktik, kematangan mental,
kompleksitas dan kerjasama harus ditingkatkan berdasarkan pengalaman bertanding.
Olahraga ini memerlukan kerjasama tim dan keterampilan mandiri (Afriyanti dkk.,
2022). Adiska (2016) Prestasi ialah olahraga yang diartikan untuk suatu kegiatan
sistematis yang mendukung, mengembangkan dan mengembangkan potensi fisik,
mental, dan sosial serta prestasi yang bisa menyemangati kita untuk atlit, atlet atau
pemain. Seorang atlet harus mempunyai pergerakan yang cepat, tepat dan memiliki
daya ledak otot tungkai yang kuat (Arifan 2020).

Menurut (Fuadi, H., & Masrun, M. (2024). Bola voli juga bisa artinya untuk
permainan bola besar dimana dua tim bermain melawan satu sama lain dan mencoba
untuk membunuh bola kepada tim lawan. (Hendriawan, 2019). Wismiarti &
Hermanzoni (2020) "permainan bolavoli adalah permainan yang dimainkan oleh dua
regu dimana masing-masing regu terdiri dari 6 orang pemain yang dibatasi oleh net”.
(Donie, D. (2022).

Menurut (Firdaus, F. (2023). Bola voli merupakan olahraga yang semakin
populer khususnya dikalangan mahasiswa. Banyak remaja yang mendapatkan manfaat
dari olahraga bola voli ini, terutama dari segi perkembangan fisik, mental, dan sosial.
(Islami, S., Masrun, M., Hermanzoni, H., & Setiawan, Y. (2022). Bola voli adalah salah
satu dari empat olahraga internasional paling populer di kalangan pria dan wanita sejak
Olimpiade 1964 (Cengizel, 2019), dan bola voli juga merupakan olahraga populer di
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sekolah-sekolah di semua tingkat pendidikan. (Muliatra, R., Mariati, S., Witarsyah, W.,
& Yendrizal, Y. (2022). Hasil pembelajaran mata pelajaran ini adalah siswa harus
menguasai keterampilan teknis permainan bola voli, meliputi teknik low pass dan
overhead pass (Crawford, 2015). Seseorang dapat menguasai teknik permainan bolavoli
jika dilatih secara rutin untuk mengotomatisasi gerakan-gerakan setiap teknik
permainan bola voli. Menurut Eilen et al., (2017), tujuan utama dari setiap olahraga
adalah untuk terus mengembangkan aktivitas fisik yang diperlukan untuk olahraga
tersebut. Mencapai gerakan efektif dalam pengajaran praktis memerlukan pendekatan
pembelajaran modern (Soyturk, 2019).

Berprestasi atau tidaknya seorang atlet ditentukan dan dipengaruhi oleh banyak
faktor, namun ada dua kategori utama: faktor internal (internal) dan faktor eksternal
(eksternal). Faktor internal adalah faktor yang berasal dari dalam diri, dari diri atlet itu
sendiri, yang telah mencapai potensi maksimalnya. Performa seseorang atau atlet dalam
suatu pertandingan atau kompetisi pada dasarnya ditentukan oleh empat faktor: fisik,
teknis, taktis, dan mental. Sedangkan  faktor ekstrinsik adalah faktor yang
mempengaruhi prestasi seorang atlet dan berasal dari luar diri atlet atau di luar potensi
yang dimilikinya. Faktor eksternal yang dijadikan acuan antara lain pelatih, pelatih,
iklim, cuaca, gizi, sarana dan prasarana, organisasi, penonton, wasit, dan keluarga.
(Raglin dan Morris, 1994)

Menurut (Masrun et al., 2022) aspek psikologis dianggap sangat penting karena
dapat mempengaruhi kinerja dalam olahraga serta pengalaman olahraga bagi seorang
atlet. Dalam aspek psikologis dibutuhkan motivasi berprestasi untuk menunjang prestasi
seorang atlet. Faktor psikologis mempunyai pengaruh terhadap prestasi olahraga
psikologis kinerja yang mengacu dalam keterampilan serta penampilan terbaiknya.
Faktor psikologis dalam olahraga tim dianggap sangat penting bahwa tingkat kecemasan
dalam prakompetisi diukur pada awal persaingan individu anggota dari tim bolavoli.
Kecemasan ditindakan dengan keadaan emosional yang tidak menyenangkan yang
diakitkan dengan kecemasan somatik, khawatir, gangguan konsentrasi dan peningkatan
gairah misalnya dengan meningkatnya denyut jantung yang berdebar sangat cepat
sehingga tidak stabil, stress, dan nerveous saat sebelum bertanding dengan keadaan
tidak percaya diri terhadap kemampuan yang dimiliki. Dalam aspek psikologi

menggambarkan bahwa dimana seornag individu gagal untuk menampilkan kemampuan
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terbaik yang dimiliki dalam situasi tekanan tinggi sehingga mengganggu konsentrasi
dan tidak percaya diri dengan kemampuanya akibat dari kecemasan yang bisa berasal
dari luar individu seperti tekanan dari luar oleh pelatih maupun penonton. (Yunita,
2015)

Menurut (Kais & Raudsepp, 2004) Dalam kecemasan pada tubuh dapat dengan
relaksasi latihan pernafasan mengurangi ketegangan peningkatan oksigen dalam aliran
darah dapat mengurangi kecemasan dan dapat meningkatkan percaya diri untuk
menyelesaikan sebuah kompetisi dengan baik. Pelatih dan atlet harus ada faktor
psikologis yang memiliki dampak signifikan dianggap keberhasilan atlet dalam
mencapai puncak kesuksesan dan kesejahteraan pertandingan. Raksi psikologis yang
dirasakan seseorang karena sering terancam yang tidak dapat dihindari oleh persiapan
persaingan yang lebih besar daripada keterampilan, ego atau rasa percaya diri. Setiap
orang mengalami gangguan psikologis di setiap titik kehidupan seperti kecemasan atlet
olahraga yang amatir dan elit baik atlet mengalami pikiran cemas sebelum bertanding
baik etlet muda maupun dewasa.

Menurut (Daus, F., Hermanzoni, H., & Padli, P. (2023). Dalam olahraga bolavoli
membutuhkan bentuk pergerakan yang cepat dalam jenis olahraganya sehingga
membutuhkan konsentrasi ketika melakukan gerakan smash, passing, blocking, dan
servis. (Lusiana, P. P., Nawawi, U., Barlian, E., & Putra, Y. A. (2023). faktor kegagalan
konsentrasi pada atlet dapat disebabkan oleh dua yang pertama faktor ekternal yaitu dari
sorakan penonton, tekanan dari pelatih dan pada saat poin-poin kritis, yang kedua faktor
internal yaitu tertekan dengan anggapan lawanlebih kuat, turunya stamina, dan banyak
pikiran saat bertanding. (Ongko & Jannah, 2016)

Menurut (Effandi, S. E. F. S., & Irawan, R. (2024). Motivasi berprestasi sangat
penting dalam dunia olahraga disebabkan olah tingginya motivasi berprestasi
mendorong atlet atau individu untuk fokus terhadap pencapaian prestasi akan selalu
menunjukan sikap dan pemikiran yang positif seperti tidak bermalas-malasan untuk
berlatih, selalu rajin dan tepat waktu, tidak melakukan pelanggaran dalam bertanding
dan tidak melakukan tindakan yang tidak diinginkan. (Sariva, S., Maidarman, M., Sin,
T. H., & Hermanzoni, H. (2024) .Usaha mencapai sukses atau berhasil berupa prestasi
keunggulan dari diri sendiri maupun orang lain merupakan sebuah motivasi berprestasi.

Ada beberapa hal yang dapat menyebabkan menurunya motivasi berprestasi seorang
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atlet dilihat dari kurangnya percaya terhadap kemampuan yang dimiliki, kurangnya
percaya pada diri sendiri, keluarga, dan dari pelatih dapat disebut dengan motivasi
intristik. (Andesta, N., Padli, P., Argantos, A., & Sari, D. P. (2023). Upaya untuk
meningkatkan ditunjukan dengan kepuasan-kepuasan yang diraih dari usahanya dalam
memenangkan suatu pertandingan maupun hanya simulasi dari pertandingan hanya
bermain dengan sesama tim. (Verren & Wijono, 2021)

Dari hasil observasi yang dilakukan Club Bolavoli “BVC LASAHAN Kabupaten
Lima Puluh Kota” merupakan suatu club yang mempunyai atlet-atlet yang berprestasi
diantaranya sudah banyak mengikuti kegiatan pertandingan di berbagai multievent
dimana atlet berlatin dimulai dari nol sampai menjadi atlet yang berprestasi, untuk
menunjang prestasi ini dapat dilakukan dengan berlatih secara terus menerus dengan
rajin, meski semakin banyak kemajuan dalam club tetapi masih banyak kendala yang
ditemukan berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan yaitu merasakan jantung
berdebar kencang keluarnya keringat dingin, gemetar dan tidak bisa mengambil
keputusan dengan cepat, merasa cepat lelah berlebihan, hilangnya rasa percaya diri,
mudah putus asa karena merasa tertekan, emosional yang meningkat, tidak fokus
terhadap instruksi yang diberikan pelatih, cepat merasakan lelah dan rasa haus
berlebihan. pada saat atlet berlatih sering terjadi hilangnya mental untuk menghadapi
pertandingan ada sebagian dari meraka sering saat bertanding mulai tidak percaya
terhadap kemampuan yang dimilikinnya sementara saat berlatih penampilan penguaasan
mereka sangat bagus setelah menghadapi pertandingan sering hilangnya kefokusan
terhadap apa yang dihadapi hal ini dapat terjadi dari berbagai faktor dari dalam dirinya
sendiri maupun faktor dari luar seperti tekanan-tekanan dari orang sekitarnya maupun
dari penonton. Mengetahui hal tersebut terdapat belum maksimalnya kemampuan atlet
maka harus dilakukan penelitian kepada atlet dengan tujuan untuk mengetahui tingkat
kecemasan, tingkat konsentrasi dan motivasi berprestasi atlet club bolavoli “BVC
LASAHAN Kabupaten Lima Puluh Kota”. (Azmi & Bawono, 2020).

METODE
Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif. Penelitian dilakukan pada bulan

Maret 2024 di Lapangan Bolavoli BVC LASAHAN Kabupaten Lima Puluh Kota.
Dalam prosedur penelitian ini memperoleh hasil deskripsi secara tertulis atau secara

lisan melalui informan yang diamati. Dalam pelaksanaan penelitian ini dilakukan
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melalui observasi atau pengamatan, selanjutnya melakukan wawancara kepada
informan dan kemudian mengambil dokumentasi dalam proses penelitian. Setelah
melakukan observasi dan wawancara peneliti menyebarkan angket kepada sampel di
lapangan setelah penyebaran angket sampel mengisi angket secara beraturan setelah itu
peneliti mengumpulkan kembali angket yang telah disebarkan. Populasi penelitian ini
hanya terdiri dari pemain bolavoli BVC LASAHAN Kabupaten Lima Puluh Kota yang
berjumlah 20 pemain. Dalam penelitian ini pengambilan sampel dilakukan dengan
menggunakan purposive sampling. Artinya diperlukan teknik pemilihan sampel dengan
pertimbangan tertentu (Putra, 2023). Oleh karena itu, besar sampel penelitian ini adalah
14 atlet. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 1) tes SAS untuk
mengetahui tingkat kecemasan, 2) tes konsentrasi grid untuk mengetahui tingkat
konsentrasi, dan angket motivasi untuk mengetahui tingkat motivasi berprestasi. Teknik
analisis data menggunakan analisis deskriptif persentase.

HASIL
Pengukuran tingkat kecemasan atlet dilakukan dengan menggunakan instrumen

item pool dan item pool screening (Q-Sort) pada 14 atlet putri. Nilai tertinggi sebesar
55, nilai terendah sebesar 37, nilai rata-rata (mean value) sebesar 44,50, dan simpangan
baku (standard deviasi) sebesar 6,93. Dari data hasil pengujian tersebut dapat dibuat
tabel frekuensi sebagai berikut:

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Hasil Data Tingkat Kecemasan atlet bolavoli BVC
LASAHAN Kabupaten Lima Puluh Kota

No Rentang Nilai Frekuensi Frekuensi Kategori
' Absolut (Fa) Relatif (%)
1. 67-88 0 0,0 Tinggi
2. 45-66 6 42,9 Agak tinggi
3. 23-44 8 57,1 Agak rendah
4. 1-22 0 0 Rendah
Jumlah 14 100

Berdasarkan tabel frekuensi di atas, dari 14 atlet yang disurvei, tingkat
kecemasannya berkisar antara 67 hingga 88, dan tidak ada atlet yang masuk dalam
kategori tinggi. Enam (42,9%) atlet memiliki tingkat kecemasan pada rentang 67-88 dan
45-66 yang cukup tinggi, dan delapan (57,1%) atlet memiliki tingkat kecemasan pada
rentang 45-66 . Kisarannya adalah 23-44, yang cukup rendah. Berdasarkan analisis data,

rata-rata tingkat kecemasan pemain Bolavoli BVC LASAHAN Kabupaten Lima Puluh
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Kota sebesar 44,50, dan tingkat kecemasan pemain Bolavoli BVC LASAHAN
Kabupaten Lima Puluh Kota berada pada kategori rendah.

Konsentrasi atlet diukur menggunakan alat uji konsentrasi grid pada 14 atlet.
Nilai tertinggi sebesar 19, nilai terendah sebesar 6, nilai mean (nilai rata-rata) sebesar
12,21, dan simpangan baku (standard deviasi) sebesar 3,45. Dari data hasil pengujian
tersebut dapat dibuat tabel frekuensi sebagai berikut:

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Hasil Data Tingkat Konsentrasi atlet bolavoli BVC
LASAHAN Kabupaten Lima Puluh Kota

No Rentang Nilai Frekuensi Frekuensi Kategori
' Absolut (Fa) Relatif (%)

1. >21 0 0 Sangat baik
2. 16-20 1 7,1 Baik

3. 11-15 8 57,1 Cukup

4, 6-10 5 35,7 Kurang

5. >5 0 0 Sangat kurang

Jumlah 14 100

Berdasarkan tabel frekuensi di atas, dari 14 atlet yang disurvei tidak ada satu
pun yang memiliki tingkat konsentrasi pada rentang nilai 21 atau lebih. Hal ini termasuk
dalam kategori sangat baik. Sebanyak 1 (7,1%) atlet mempunyai tingkat konsentrasi
pada rentang 16-20 yang termasuk dalam kategori baik. Delapan pemain (57,1%)
memiliki tingkat konsentrasi “cukup” pada rentang 11 hingga 15, dan lima pemain
(35,7%) memiliki tingkat konsentrasi “cukup” pada rentang 6 hingga 10. Kategori
"Buruk". Berdasarkan analisis data, rata-rata konsentrasi pemain Bolavoli BVC
LASAHAN Kabupaten Lima puluh Kota adalah 12,21. Oleh karena itu konsentrasi
pemain bolavoli BVC LASAHAN Kecamatan Lima Puluh Kota berada pada kategori
baik.

Pengukuran ~ motivasi berprestasi atlet dilakukan dengan menggunakan
instrumen angket penelitian terhadap 14 atlet. Nilai tertinggi sebesar 55, nilai terendah
sebesar 37, nilai rata-rata (mean value) sebesar 44,50, dan simpangan baku (standard
deviasi) sebesar 44,50. 6.93. Dari data hasil pengujian tersebut dapat dibuat tabel
frekuensi sebagai berikut:

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Hasil Data Tingkat Motivasi Berprestasi atlet bolavoli
BVC LASAHAN Kabupaten Lima Puluh Kota

No Rentang Nilai Frekuensi Frekuensi Kategori
' Absolut (Fa) Relatif (%)

1. 81% - 100% 1 7,1 Baik sekali

2. 61% - 80% 12 85,7 Baik
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3. 41% - 60% 1 7,1 Sedang

4. 21% - 40% 0 0 Kurang

5. 0% - 20% 0 0 Kurang sekali
Jumlah 14 100

Berdasarkan pada tabel distribusi frekuensi di atas dari 14 orang atlet yang
dijadikan sampel, 1 orang (7,1%) atlet memiliki tingkat motivasi berprestasi pada
rentang nilai 81% - 100%, berada pada kategori baik sekali, 12 orang (85,7%) atlet
memiliki tingkat motivasi berprestasi pada rentang nilai 61% - 80%, berada pada
kategori baik. 1 orang (7,1%) atlet memiliki tingkat motivasi berprestasi pada rentang
nilai 41% - 60%, berada pada kategori sedang. Dari analisis data diperoleh rata-rata
tingkat motivasi berprestasi atlet bolavoli BVC LASAHAN Kabupaten Lima Puluh
Kota adalah sebesar 72,53, maka tingkat motivasi berprestasi atlet bolavoli BVC
LASAHAN Kabupaten Lima Puluh Kota berada pada kategori baik.

PEMBAHASAN
Karena bola voli adalah olahraga daerah dan merupakan karya nyata yang sangat

terkenal, setiap kota atau penginapan harus memiliki lapangan bolavoli (Gazali, 2016).
Akibatnya, bolavoli telah muncul sebagai olahraga populer di kalangan masyarakat
Indonesia baik di perkotaan maupun di pedesaan. Tujuan permainan bolavoli adalah
mencetak sebanyak 25 poin. Jika kedua fokus itu serupa, permainan ini disebut deuce,
dan itu berarti melacak kontras di antara keduanya. Dimungkinkan untuk bermain
bolavoli beberapa kali dan sebaliknya untuk melewati net; jika terjadi, bola berpindah
ke tim lawan (Umar dan Prasetyo, 2020). Pemain harus dalam kondisi fisik yang baik
karena bolavoli merupakan olahraga yang membutuhkan kondisi fisik yang baik. Oleh
karena itu, untuk membantu pelaksanaan yang ideal, semua perspektif yang membantu
pencapaian harus dipikirkan (Maizan dan Umar, 2020). Kekuatan, ketekunan,
kecepatan, ketangkasan, daya sentuh, koordinasi, keseimbangan, respon dan presisi
adalah contoh dari keadaan pemain bolavoli (Adnan dan Amin, 2020). Tujuan mendasar
bolavoli adalah memantulkan bola dari tanah sebelum mendarat (Sari & G. Guntur,
2017). Dalam upaya untuk memantulkan bola melewati net dan masuk ke lapangan
lawan, bola memantul tiga kali di lapangannya sendiri. apalagi, berusaha untuk

menganggap musuh sebagai kesulitan normal.
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Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan didapatkan rata-rata tingkat
kecemasan atlet bolavoli BVC LASAHAN Kabupaten Lima Puluh Kota adalah sebesar
44,50, maka tingkat kecemasan atlet bolavoli BVC Lasahan Kabupaten Lima Puluh
Kota berada pada kategori agak rendah. Artinya tingkat kecemasan atlet bolavoli BVC
LASAHAN Kabupaten Lima Puluh Kota sudah berada dalam level yang baik dan setiap
atlet hendaknya tidak memiliki rasa cemas berlebih setiap akan menghadapi sebuah
pertandingan. Karena jika seorang atlet memiliki rasa kecemasan yang tinggi akan
berdampak terhadap performa atlet di lapangan. kondisi emosional yang mempengaruhi
performa atlet adalah kecemasan.

Keadaan fisik dan psikis yang kurang optimal akibat kecemasan yang dirasakan
seorang atlet dapat menjadi stimulus internal bagi atlet tersebut dan mempengaruhi
kemampuannya dalam berkonsentrasi. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui apakah ada hubungan antara kecemasan dan konsentrasi pada pemain
panahan.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan didapatkan hasil bahwa rata-
rata tingkat konsentrasi atlet bolavoli BVC LASAHAN Kabupaten Lima Puluh Kota
adalah sebesar 12,21, maka tingkat konsentrasi atlet bolavoli BVC LASAHAN
Kabupaten Lima Puluh Kota berada pada kategori cukup. Hasil ini tertunya belum bisa
dikatakan maksimal. Karena seharusnya seorang atlet harus memiliki tingkat
konsentrasi yang tinggi dalam setiap pertandingan. Karena atlet yang tidak fokus atau
memiliki konsentrasi yang rendah akan menggangu performa selama dalam
pertandingan. Seorang pemain bolavoli harus memiliki fokus dalam pertandingan
karena dalam pertandingan bolavoli memiliki intensitas yang tinggi selama
pertandingan berlangsung. Pertandingan intensitas tinggi akan mengurasi fisik yang
lebih, kalau fisik sudah terkuras cendrung akan berdampak pada fokus di pertandingan.
Untuk itu seorang atlet bolavoli harus memiliki tingkat konsentrasi yang sangat tinggi.

Kurangnya konsentrasi seorang atlet dapat disebabkan oleh adanya rangsangan-
rangsangan yang mengganggu baik yang datang dari luar maupun dari dalam diri atlet
tersebut. Rangsangan yang datang dari luar diri atlet dan mengganggu konsentrasi
disebut juga rangsangan luar. Contoh rangsangan dari luar yang dapat mengganggu
konsentrasi seorang atlet antara lain adalah atlet atau atlet lain, pelatih, panitia

pertandingan, penonton, dan lokasi tempat pertandingan berlangsung. Rangsangan yang
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mengganggu konsentrasi dan berasal dari dalam diri atlet sekarang disebut dengan
rangsangan internal. Contoh stimulus internal ini mencakup kondisi fisik (misalnya
atlet tidak sehat atau cedera) dan keadaan emosional atlet. Jannah (2017) menjelaskan
bahwa rangsangan internal dipengaruhi oleh rangsangan eksternal. Misalnya, seorang
atlet kesulitan melakukan pukulan tepat sasaran karena cuaca buruk. Situasi seperti ini
dapat mempengaruhi emosi seorang atlet dan mengganggu konsentrasinya. Di sisi lain,
atlet dapat mengalami rasa frustasi dan putus asa karena kemampuan konsentrasinya
menurun dan semakin sulit berkonsentrasi.

Berdasasrkan hasil penelitian yang telah dilakukan didapatkan rata-rata tingkat
motivasi berprestasi atlet bolavoli BVC LASAHAN Kabupaten Lima Puluh Kota adalah
sebesar 72,53, maka tingkat motivasi berprestasi atlet bolavoli BVC LASAHAN
Kabupaten Lima Puluh Kota berada pada kategori baik. Dari hasil penelitian ini terlihat
motivasi berprestasi atlet sudah dalam level baik, namun harus selalu ditingkatkan
karena motivasi berprestasi seorang atlet harus tinggi dan hendaknya harus selalu haus
akan prestasi-prestasi disetiap even yang diikuti. Motivasi atlet yang baik akan membuat
atlet akan terus meningkatkan kemampuan fisik teknik dan skill dalam permainan
bolavoli, karena dengan meningkatnya skil teknik dan taktik bertanding akan dengan
mudah dalam perolehan prestasi di setipa pertandaingan.

Selain faktor psikologis seperti rasa takut dan konsentrasi, motivasi juga tidak
kalah pentingnya bagi performa seorang atlet. Menurut (Muhammad, A. M., Masrun,
M., Sin, T. H., & Edmizal, E. E. (2022). Motivasi merupakan perubahan energi dalam
diri seseorang yang ditandai dengan munculnya emosi (emosi) dan reaksi untuk
mencapai tujuan. Salah satu teori motivasi utama dalam psikologi adalah motivasi
berprestasi. Artinya, kecenderungan berhasil atau mencapai tujuan dan kinerja kegiatan
yang mengarah pada keberhasilan atau kegagalan dikaitkan dengan peningkatan
prestasi olahraga (Hermanzoni, 2017).

Tujuan dari motivasi adalah untuk mendorong, menggerakkan, dan memberikan
inspirasi pada manusia agar timbul keinginan atau keinginan untuk melakukan sesuatu
guna mencapai suatu hasil atau keberhasilan tertentu. Ciri-ciri orang yang termotivasi
adalah 1) keuletan dalam menghadapi tugas yang diberikan, 2) ketekunan dalam
mengatasi kesulitan dan tidak mudah menyerah, 3) menunjukkan minat terhadap

sesuatu, 4) dorongan dan keinginan untuk sukses, 5). Adanya harapan dan cita-cita di
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masa depan (Maidarman, 2020). Motivasi memegang peranan penting dalam psikologi
manusia, karena motivasi merupakan faktor penting dalam memotivasi seseorang dalam
melakukan aktivitas (Sin, 2017). Motivasi intrinsik merupakan faktor terpenting yang
mendorong semangat seseorang untuk melakukan apa yang ingin dilakukannya, karena
keinginan untuk bertindak disebabkan oleh faktor pendorong dari dalam diri seseorang
(Wahyudi, 2019). Motivasi mengacu pada keinginan siswa untuk berpartisipasi dan
berpartisipasi dalam kegiatan akademik untuk mencapai tujuan (Masrun, M. &
Rusnaldi, R., 2022).

Dari penjelasan tersebut dapat kita simpulkan bahwa motivasi adalah suatu
perilaku sebagai respons terhadap dorongan yang memungkinkan seseorang menjadi
lebih aktif dalam mencapai tujuannya. Reaksi ini dapat disebabkan oleh dorongan dari
luar maupun dorongan dari dalam. Salah satu teori motivasi terpenting dalam psikologi
adalah motivasi berprestasi. yaitu kecenderungan untuk mencapai kesuksesan, tujuan,
dan peningkatan performa atletik dengan melakukan aktivitas yang mengarah pada
keberhasilan atau kegagalan. Motivasi juga merupakan penggerak atau dorongan bagi
seseorang untuk melakukan sesuatu. Arah menunjukkan apakah seseorang mengarah,
mendekati, atau tertarik pada situasi tertentu. Orang dengan motivasi berprestasi yang
tinggi cenderung berusaha keras untuk mencapai kesuksesan, bertahan dalam
menghadapi kegagalan, dan bangga atas pencapaiannya (Rao & Kishore, 2014).
Motivasi dan performa olahraga memainkan peran penting seiring dengan
meningkatnya tuntutan fisik seiring dengan meningkatnya kompetisi (Slathia, Singh, &
Dar, 2015). Keinginan untuk sukses dan olahraga terlihat jelas. Keinginan kuat seorang
atlet untuk berhasil dalam olahraga pilihannya sangat mempengaruhi seberapa keras
mereka berlatih dan seberapa keras mereka berusaha dalam kompetisi.

Menurut Doostian et al., (2014), motivasi berprestasi kompetitif harus ada baik
pada diri atlet pelajar putra maupun putri. Motivasi kinerja olahraga memungkinkan
pelajar-atlet berhasil menyelesaikan tugas dan berusaha mencapai kesuksesan atletik.
Dengan melakukan hal tersebut, ia memenuhi sebagian kewajibannya untuk
mempertahankan  kesuksesan atletiknya di samping kewajibannya untuk
mempertahankan studi akademisnya.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa tingkat kecemasan pemain

bolavoli BVC LASAHAN Kabupaten Lima Puluh Kota Kota rata-rata sebesar 44,50
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dan tingkat kecemasan pemain bolavoli BVC LASAHAN Kabupaten Lima Puluh Kota
tergolong cukup rendah. Rata-rata konsentrasi pemain Bolavoli BVC LASAHAN
Kabupaten Lima Puluh Kota sebesar 12,21 dan konsentrasi pemain Bolavoli BVC
LASAHAN Kabupaten Lima Puluh Kota berada pada kategori memuaskan. Rata-rata
motivasi kinerja pemain Bolavoli BVC LASAHAN Kabupaten Lima Puluh Kota
sebesar 72,53 sehingga motivasi kinerja pemain Bolavoli BVC LASAHAN Kabupaten
Lima Puluh Kota termasuk dalam kategori tersebut.

Disarankan hendaknya pelatih lebih memperhatikan faktor psikologis atlet
disamping melatih aspek fisik, karena faktor psikologis seorang atlet juga sangat
menentukan performa atlet selama pertandingan. penulis menyarankan agar atlet lebih
mengembangkan dalam diri sendri secara mandiri beberapa aspek psikologis dalam hal
ini kecemasan, konsentrasi dan motivasi berprestasi yang begitu penting bagi seorang
atlet teruma sebagai sarana penunjang performa atlet selama dalam pertandingan selain
aspek fisik dan teknik.
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